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Abstrak

Siswa dalam proses pembelajaran dituntut dapat belajar secara mandiri. Strategi pembelajaran Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, And Review (PQ4R) adalah salah satu strategi pembelajaran yang seluruh kegiatanya dipusatkan
pada siswa, dituntut untuk menemukan informasi secara mandiri melalui bacaan yang telah diberikan, memaknai, dan
mengolahnya menjadi menjadi sebuah informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerlaksanaan pembelajaran
siswa setelah pelaksanaan strategi pembelaran PQ4R dan hasil belajar siswa yang didapatkan setelah pelaksanaan
strategi pembelajaran PQ4R.

Pre-experimental design digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sidoarjo,
jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) dan waktu penelitian dilakukan pada semester gasal 2015/2016. Sampel yang
digunakan adalah siswa kelas X TGB 2 dengan jumlah 36 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan, yaitu lembar
validasi perangkat pembelajaran, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar tes hasil belajar. Teknik
analisis data yang digunakan, yaitu analisis deskriptif dengan menganalisa keterlaksanaan pembelajaran dan hasil
belajar yang dinyatakan dalam prosentase kemudian dikelompokkan dalam kategori tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran
PQ4R mendapat rata-rata total sebesar 90,60 % termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil belajar siswa menunjukkan
prosentase ketuntasan klasikal sebesar 88,89% dan nilai rata-rata hasil belajar (mean) 83,33.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Konstruksi Bangunan, Strategi Pembelajaran.

Abstract

Demands focus on student learning process requires students to learn independently. Learning strategies Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, And Review (PQ4R) is one of the learning strategy allactivities was centered on the
student, then be guided to find information independently through the texts have been given then interpreted and
processed them into becoming an information. The research purposed to determine implantation of student learning
after the application of the PQ4R learnig strategy and determined student learning result after the application of PQ4R
learning strategy

Pre-experimental design is used bythis research. The research was conducted at SMK Negeri 1 Sidoarjo in
Architecture Engineering (TGB) department and the time of the research done on the odd semester 2015/2016. The
samples used were students of class X TGB 2 with the number of 36 students. The research instrument used is learning
device validation sheets, observation sheets learning implementation and test sheet. Data analysis technique used is
descriptive analysis with learning implementation analysis and student learning results analysis, that analysis would be
showed in percentages after that was grouped in certain catagories.

The results showed that precentages of Learning Implementation using PQ4R learning strategy gets on average a
total of 90.60% is included in the excellent category. The results show the percentage of students studying classical
completeness amounted to 88.89% and the average value of student learning results (mean) is 83.33.

Keywords: Construction Building, Learning Result, Learning Strategy.
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ENDAHULUAN

Dantes dalam pramana (2014:3) menyatakan bahwa
pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam
kaitannya  dengan penyiapan  generasi  mudah.
Pendidikan mempunyai peranan yang penting untuk
menciptakan insan manusia yang cerdas, kompetitif serta
kreatif, oleh karena itu pembaharuan dalam dunia
pendidikan perlu dilakukan Pendidikan berkualitas
diwujudkan dengan pengembangan pendidikan pada
Abad ke 21 harus dilaksanakan dengan berstandar pada
empat pilar pendidikan sebagaimana yang  telah
direkomendasikan oleh UNESCO, yaitu learning to
know, learning to do, learning to be, dan learning to live
together.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Sidoarjo terletak di JI. Mongonsidi no. 71, Sidokumpul,
Kecamatan Sidoarjo, dan salah satu Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang memiliki jurusan Teknik Gambar
Bangunan. Pada pengamatan pelaksanaan pembelajaran
konstruksi  ditemukan permasalahan
mempelajari  konstruksi bangunan, yaitu kurangnya
pemahaman terhadap konsep-konsep dasar
konstruksi bangunan dan kurangnya ketertarikan untuk
mempelajari  ilmu konstruksi bangunan. Hal
disebabkan penyampaian materi guru terlihat pasif dan
menggunakan dengan metode konvensional ceramah
yang dirasakan siswa membosankan karena hanya
duduk diam mendengarkan keterangan guru dan tanpa
diberikan kesempatan untuk memaknai terlebih dahulu
apa yang akan dipelajarinya. Hasil wawancara dengan
bapak Purwono salah satu guru di SMK Negeri 1
Sidoarjo , 30-40 % siswa kelas X TGB 1 di SMK Negeri
1 Sidoarjo mengalami kesulitan dalam mempelajari
meteri penerapan spesifikasi dan karakteristik cat pada
konstrusi bangunan. Hal ini, disebabkan teori-teori dari
spesifikasi dan karakteristik cat pada konstruksi
bangunan cukup banyak yang harus di pahami oleh
siswa. Selain itu, kurang lebih 40 % siswa kelas X di
SMK Negeri 1 Sidoarjo mendapatkan nilai kurang dari
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yakni 78
dibuktikan dengan adanya bukti data skunder (nilai
siswa) yang diberikan oleh pihak sekolah.

Ilmu konstruksi bangunan adalah Imu yang berisi
tentang dasar-dasar dari bangunan dan berperan dalam
proses perencanaan dari sebuah bangunan  yang
diwujudkan dalam sebuah gambar detail (gambar
asitektural, gambar struktural maupun bestat) dan ilmu
dasar sebagai seorang pelaksana di proyek, kemampuan
konstruksi bangunan diutamakan di SMK khususnya
pada jurusan teknik gambar bangunan. Selain itu,
tuntutan UNESCO yang meyatakan pendidikan harus
bersandar dengan 4 pilar pendidkan, yaitu learning to
know, learning to do, learning to be, dan learning to live

siswa dalam

siswa

ini,
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together dan telah didukung penerapan pembelajarannya
dengan adanya kurikulum 2013 yang berlaku saat ini,
mengharuskan pembelajaran bersifat aktif dengan siswa
sebagai objek utama (menemukan dan mengolah
informasi sendiri) dan guru hanya sebagai fasilitator
saja.

Sasmayaputra (2015:4) mata pelajaran konstruksi
bangunan pada  prinsip
pemahaman tentang pelaksanaan pekerjaan
konstruksi, anatomi atau susunan bangunan sederhana
(satu lantai atau lebih) hingga kekuatan bangunan, baik
teknik pelaksanaan pekerjaan maupun bahan yang
digunakan, dan utilitas bangunan. Trianto dalam
Noviyanti (2013:2. Strategi belajar PQ4R merupakan
bagian pembelajaran
berorientasi pada teori kontruktifisme. Teori
pembelajaran  konstruktifisme = merupakan  teori
pembelajaran kognitif yang memiliki konsep siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
komplek, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan
lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu sudah
tidak sesuai lagi. Kelebihan dari metode ini siswa dapat
memahami bacaan melalui pertanyaan-pertanyaan yang
mereka sendiri. Siswa melalui pertanyaan
mendapatkan informasi rinci dalam bacaan.

Latar belakang di atas menujukkan bahwa perlu
diterapkannya, Strategi Pembelajaran Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) pada mata
pelajaran Konstruksi Bangunan kelas X di SMK Negeri

menitikberatkan dasar

siswa

dari model-model inovatif

susun

1 Sidoarjo.
Perumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. (1)
Bagaimana  keterlaksanaan = pembelajaran  dengan

menggunakan strategi pembelajaran PQ4R pada mata
pelajaran konstruksi bangunan kelas X Teknik Gambar
bangunan di SMK Negeri 1 Sidoarjo?
(2) Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan
strategi pembelajaran PQ4R pada mata pelajaran
konstruksi bangunan kelas X di SMKN 1 Sidoarjo.
Tujuan penelitian ini sebagai berikut. (1) Mengetahui
keterlaksanaan = pembelajaran = dengan menggunakan
strategi pembelajaran PQ4R pada mata pelajaran
konstruksi bangunan kelas X Teknik Gambar bangunan
di SMK Negeri 1 Sidoarjo. (2) Mengetahui hasil belajar
siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran
PQ4Rpada mata pelajaran konstruksi bangunan kelas X
di SMKN 1 Sidoarjo.

KAJIAN TEORI

Sulistiyono dalam Trianto (2009;140)
mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai tindakan
khusus dilakukan oleh seseorang untuk mempermudah,
mempercepat, lebih menikmati, lebih mudah memahami
secara langsung, lebih efektif, dan lebih mudah ditransfer
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ke dalam situasi yang baru. Micheal Pressley dalam Nur
(2000:7) menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah
operator-operastor kognitif yang meliputi dan tediri atas
proses-proses yang secara langsung terlibat dalam
menyelesaikan tugas (belajar). Strategi-strategi tesebut
merupakan stategi-strategi yang digunakan siswa untuk
menyelesaikan masalah belajar tertentu. Siswa untuk
menyelesaikan tugas belajar memerlukan keterlibatan
dalam proses-proses berpikir dan prilaku, men-skim atau
membaca sepintas lalu judul-judul utama, meringkas, dan
membuat catatatan, serta memonitor jalan berpikir diri
sendiri.

Aini  (2009:506) mengatakan bahwa strategi PQ4R
adalah salah satu strategi elaborasi yang paling banyak
dikenal untuk membantu memahami  dan
mengingatkan materi yang dibaca sehingga dapat
membantu Proses Belajar Mengajar (PBM) di kelas yang
dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Membaca
buku tersebut bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas
bab demi bab suatu buku pelajaran mengatasi
permasalahan siswa. Siswa akan belajar secara bertahap
dan terarah melalui dengan strategi PQ4R. Siswa juga
akan mendapatkan kesempatan lebih untuk melakukan
kegiatan membaca intensif secara kritis-kreatif. Siswa
diharapkan akan memperoleh pemahaman secara penuh
atau menyeluruh atas materi pelajaran sehingga dapat
membantu mengatasi dan bahkan meningkatkan
kemampuan membaca intensif siswa. Sudarman dalam
dalam Wahyuningsih (2012:2) menyatakan Strategi
PQ4R merupakan strategi elaborasi digunakan untuk
membantu siswa mengingat apa yang mereka baca, yaitu
Preview (membaca selintas dengan cepat), Question
(bertanya), Read (membaca), Reflect (refleksi), Recite
(tanya jawab sendiri), secara
menyeluruh).

Trianto (2009) mengemukakan keunggulan dari
metode pembelajaran PQ4R sebagai berikut.

a. Tepat digunakan dalam pengajaran pengetahuan
yang bersifat deklaratif berupa konsep-konsep,
definisi, kaidah-kaidah, dan pengetahuan penerapan
dalam pembelajaran.

Dapat mengaktifkan pengetahuan awal siswa dan
mengawali proses pembuatan hubungan antara
informasi baru dengan apa yang telah diketahui
sebelumnya.

Membantu siswa mengingat apa yang telah dibaca
atau efektif membantu menghafal informasi dari
bacaan.

Membantu siswa memahami suatu bacaan.
Memotivasi siswa untuk belajar sendiri.

Membantu siswa berfikir kritis.

Meningkatkan konsentrasi siswa terhadap isi bacaan.

siswa

Review (mengulang
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h. Mampu membantu siswa dalam meningkatkan

keterampilan proses bertanya dan
mengkomunikasikan pengetahunnya.
Adapun kelemahan dari metode pembelajaran

PQ4R sebagai berikut.
a. Sulit dilaksanakan jika sarana, seperti buku siswa
(buku paket) tidak tersedia di sekolah.

b. Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan
jumlah siswa yang terlalu besar karena bimbingan
guru tidak maksimal terutama merumuskan
pertanyaan.

Berdasarkan teori-teori di atas disimpulkan metode
PQA4R adalah metode pembelajaran yang menuntut siswa
untuk menemukan sendiri konsep pembelajaran melalui
kegiatan membaca secara aktif dan sistematis
yang dikelola = dengan langkah-langkah Preview,
Question, Read, ReflectRecite dan Review sebagai
landasan pemahaman konsep.

Konstruksi bangunan merupakan bagian ilmu yang
mempelajri tentang struktur bangunan bangunan gedung.
Siswa dalam penerapan konstrusksi bangunan diajak
untuk mempelajari berbagai macam komponen penyusun
dari sebuah bangunan, yaitu dari mulai pondasi, dinding,
tangga, konstruksi atap, dan lain sebagainya.

Penelitian yang relevan adalah penelitian tindakan
kelas yang telah dilakukan oleh  Zahra (2012:9)
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R (PReview,
Question, Read, Reflect, Recite, and Review) kelas XI
IPA1 SMA Muhammadiyah 1 Metro semester genap
Tahun Pelajaran 2011/2012. Hasil penelitian ini dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa pelajaran biologi
kelas XI IPA1 SMA Muhammadiyah 1 Metro, yaitu (1)
peningkatan aktivitas belajar siswa , yaitu memperhatikan
penjelasan guru sebesar 65,7% menjadi 87,7%, membaca
buku sebesar 82,4% mengalami penurunan menjadi
81,5%, bertanya sebesar 11,3% menjadi 21%,
mengerjakan latihan sebesar 78% menjadi 84,2% dan
membuat intisari sebesar 73,6% menjadi 75,4% dan (2)
peningkatan yang terjadi pada siklus I ke siklus II dari
13% menjadi 71% dan telah mencapai KKM > 72.

METODE

Penelitian menggunakan jenis pendekatan
penelitian Pre Eksperimen Design dengan bentuk One
Shot Case Study. Penelitian ini hanya menggunakan 1
kelompok yang diberi treatment atau mperlakuan dan
hasilnya diobservasi. Desain penelitian dapat dilihat pada
rumus 3.1 dan digunakan 1 kelas saja sebagai kelas
eksperimen (kelas yang diberikan perlakuan) yang
kemudian akan dibandingkan hasil belajar yang didapat
dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).

ini
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Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sidoarjo
kelasX Jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) 2 yang
berjumlah 36 siswa dan dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2016/2017.Variabel penelitian yang
diteliti ada dua, yaitu keterlaksanaan pembelajaran dan
hasil belajar siswa setelah penerapan strategi
pembelajaran PQ4R.

Instrumen penelitian menggunakan lembar validasi
perangkat pembelajaran, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dan tes hasil belajar.Lembar validasi
digunakan untuk kelayakan perangkat pembelajaran
(Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
materi ajar, dan soal test), Lembar observasi
keterlaksanaan digunakan untuk mengetahui
keterlaksanaan suatu pembelajaran apakah sudah sesuai
dengan RPP. Tes hasil belajar berupa tes kognitif dengan
bentuk uraian yang berjumlah 6 soal dan 10 soal.

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini berupa
kevalidan perangkat pembelajaran, prosentase
keterlaksanaan pembelajaran, dan nilai kognitif dari hasil
belajar siswa setelah mendapatkan materi sifat dan
karakteristik ~ cat  untuk  konstruksi  bangunan
denganmenerapkan strategi pembelajaran PQ4R.

Analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran PQ4R dapat dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut.

a. Penentuan ukuran penilaian beserta bobot

nilainya terlihat pada Tabel 3. 1 di bawah ini:
Tabel 3.14 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan

Pembelajaran
Penilaian Kriteria
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Tidak dilakukan 0
b. Menghitng prosentase keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan rumus sebagai
berikut.
% Keterlaksanaan pembelajaran=
Lskor haatlperhitungan o0, 3.1

E shem Eritertum

c. Menghitung  rata-rata  hasil  prosentase

keterlaksanaan pembelajaran digunakan rumus
sebagai berikut.

XUKP—EEE (3.2)

B
Keterangan:
X%KP =nilai rata-rata prosentase
keterlaksanaan pembelajaran (%)
Z%EF = Jumlah prosentase keterlaksanaan
pembelajaran yang didapat masing-
masing pengamat (%)

n = Jumlah pengamat
d. Kemudian skor yang diperoleh dapat dikonversi
dengan kriteria sebagai berikut.
Tabel 3.2Interpretasi Prosentase Keterlaksanaan
Strategi Pembelajaran PQ4R

Prosentase Kategori
0% -20% Sangat kurang
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat baik

Sumber: Riduwan (2013:39)

Analisis hasil belajar siswa digunakan untuk
mengetahui prosentase pencapaian hasil beajar dan
ketuntasan belajar siswa. Langkah-langkah analisis
hasil belajar dapat dilihat di bawah ini.

a. Menghitung pencapaian hasil belajar siswa dapat
dihitung dengan menentukan mean, median,
modus untuk menggambarkan kondisi hasil belajar
yang terjadi, dapat dihitung dengan rumus berikut.
1) Menghitung rata-rata belajar siswa (mean)

ot
fu :*:;T ................................................ (3.3)

(Sudjana, 2005:70)
Keterangan:
- = Rerata nilai

E L= Hasil kali nilai dengan frekuensi
yang yang muncul
=/ = Banyaknya kemunculan

2)  Menghitung nilai tengah yang terjadi kelas
(median)

dimF
Me mbap .;irf—j ................................ (3.4)

(Sudjana, 2005:79)
Keterangan:
Md = Median/nilai tengah
& = Tepi bawah pada nilai tengah
P =Panjang kelas
#»= Jumlah data
F= Frekuensi kumulatif sebelum nilai
tengah
= Frekuensi nilai tengah
3) Menghitung nilai yang sering muncul
(modus)
My=bgp ih) (3.5)
(Sudjana, 2005:77)
Keterangan:
Ma = Modus/nilai yang sering muncul
b = Tepi bawah pada nilai yang sering
muncul
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F  =Panjang kelas
dl = Hasil pengurangan dari
frekuensiterbanyak dengan

frekuensi sebelumnya

d2 = Hasil pengurangan dari fiekuensi
terbanyak dengan frekuensi
sesudahnya

b. Menghitung ketuntasan belajar
dihitung dengan rumus berikut.

frgseniare Tuntes -
LalETrE TWIlEs 1008

siswa dapat

& Tatal Slmea
.......................................................................... (3.6)
freseniase Tidal Tunéas =
wElTrE Tuilas |

ITatalgime © LOTTY
.......................................................................... 3.7
Keterangan:

& Siswa tuntas= Jumlah siswa yang nilainya
lebihbesar dari sama dengan
KKM

& Siswa tuntas= Jumlah siswa yang nilainya
kurang dari KKM

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dilakukan
selama 3 kali pertemuan dengan mengamati segala
aktivitas pembelajaran, seperti kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pengamatan tersebut
akan dianalisis dan menghasilkan data berupa data
prosentase keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan item
kegiatan. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
di kelas X TGB 2 menggunakan dengan strategi
pembelajaran PQ4R dapat terlihat pada Gambar 4.1.

Legenda
Pendahulusn mintl I Penutup
MATE%R
7
w

Item Kegiatan

Gambar 4.1 Grafik Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan Item Kegiatan

Keterlaksanaan pembelajaran yang rata-rata sebesar
90,60 % menunjukkan hasil sangat baik dipengaruhi oleh
adanya kemampuan guru yang Dbaik dalam
mengkondisikan kelas dan kerjasama siswa yang baik
dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar siswa menunjukkan rata-rata 83,33, nilai
tengah (median) menunjukkan nilai 82,5, nilai yang
sering muncul (modus) yang didapatkan adalah 79,67.
Ketuntasan hasil belajar menujukkan 32 siswa dinyatakan
tuntas (nilai >78), dengan presentase sebesar 88,89% dan
siswa yang tidak tuntas (<78) sebanyak 4 siswa dengan

prosentase 11,1155,

Hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh adanya
perubahan  strategi  pembelajaran  yang  semula
menggunakan pembelajaran konvensional —menjadi

strategi PQ4R yang menyebabkan siswa dituntut lebih
aktif dalam menemukan secara mandiri,
penyajian materi yang disajikan seacara modern dengan
dilengkapi soal-soal latihan terbimbing dan post test
menyebabkan siswa merasa tertantang untuk belajar
lebih keras. Selain itu, kerjasama guru dalam
mengkondisikan siswa dan memberikan suasana belajar
yang nyaman dan terarah menyebabkan secara tidak
langsung minat belajar siswa meningkat dan memberikan
hasil belajar yang baik.

Ketuntasan belajar menunjukkan 4 siswa tidak tuntas
dalam proses pembelajaran karena kurangnya konsentrasi
dalam belajar, kurangnya perhatian dalam mempelajari
materi, daya serap materi yang lebih lemah dibandingkan
yang lain, dan hobi berbicara dengan teman yang tidak
berada pada waktu yang tepat.

informasi

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
pada penelitian ini disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran,
pada pengamatan proses belajar mengajar
mendapatkan prosentase 90,60% sehingga dapat
disimpulkan keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R pada
mata pelajaran Konstruksi Bangunan kelas X di
SMK Negeri 1 Sidoarjo mendapatkan kriteria
sangat baik

2. Hasil belajar kognitif siswa, ketuntasan klasikal
mendapatkan prosentase 88,89% dan nilai rata-
rata hasil belajar (mean) 83,33 schingga dapat
disimpulkan hasil belajar siswa pada proses
pembelajaran  dengan  penerapan  strategi
pembelajaran PQ4R pada mata pelajaran
Konstruksi Bangunan kelas X TGB di SMK

Negeri 1 Sidoarjo dinyatakan tuntas dan
berkriteria sangat baik.
A. Saran

Hasil penelitian diharapkan kepada guru dan peneliti
lain yang ingin menerapkan strategi pembelajaran PQ4R
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agar mengelolah waktu dengan baik karena sintak yang
digunakan banyak, meliputi pengelolaan waktu yang baik
dengan menginformasikan terlebih dahulu pada siswa
langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam
proses pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran PQ4R dapat
terlaksana dengan baik.
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